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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaru 

profitabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan komite audit terhadap 

pengungkapan modal intelektual yang didukung oleh teori Resource Based View. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017 – 2019. Kriteria 

yang ditentukan untuk menyaring sampel menghasilkan 117 data sampel. Data 

yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari annual report perusahaan yang 

diambil dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Berdasarkan 

pengujian dan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) memberikan hasil bahwa jika 

semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi tingkat pengungkapan 

modal intelektual. Hipotesis diterima. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) memberikan hasil bahwa jika 

semakin besar ukuran perusahaan maka semakin tinggi tingkat 

pengungkapan modal intelektual. Hipotesis diterima. 
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3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) memberikan hasil bahwa jika 

semakin lama umur perusahaan maka semakin rendah tingkat 

pengungkapan modal intelektual. Hipotesis ditolak.  

4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) memberikan hasil bahwa banyak 

sedikitnya jumlah komite audit di dalam perusahaan tidak berpengaruh 

pada tingkat pengungkapan modal intelektual. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain : 

1. Tingkat subjektivitas peneliti dalam menilai indeks pengungkapan modal 

intelektual hanya didasarkan pada pemahaman peneliti. 

2. Penelitian hanya berfokus pada sektor barang konsumsi sehingga tidak 

bisa mengeneralisir hasil untuk sektor di luar sektor barang konsumsi. 

3. Pengukuran pada variabel komite audit memberikan hasil yang konsisten 

karena jumlah komite audit mengikuti peraturan BAPEPAM.   

4. Hasil uji koefisen determinansi menunjukkan angka 26,8% yang artinya 

masih ada 73,2% faktor lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan 

modal intelektual. 

5.3 Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan pakar dalam menilai 

indeks pengungkapan modal intelektual yang tercantum di dalam annual 

report. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas populasi penelitian supaya hasil 

dapat digeneralisir untuk seluruh perusahaan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode pengukuran lain untuk 

variabel komite audit. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen baru untuk 

mengetahui faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan modal 

intelektual. 
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